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Kata Kunci : Abstrak :

Reproduksi Usaha peningkatan produksi tersebut dilakukan dengan cara menerapkan
Ternak, Deteksi  metode perkawinan secara buatan atau yang dikenal dengan Inseminasi Buatan
Birahi, (IB). Standar keberhasilan IB ditunjukkan oleh nilai S/C, di Kabupaten
Pengabdian, Pamekasan nilai rata-rata S/C berada pada angka 2,8 yang artinya proses
Inseminasi inseminasi buatan lebih dari 2 kali bahkan mendekati 3 kali proses inseminasi
Buatan, untuk dapat menghasilkan kebuntingan. Nilai ini masih lebih tinggi dari standar
Gangguan S/C yaitu antara 1,6 — 2,0. Masih tingginya angka S/C ini salah satunya
Reproduksi disebabkan oleh rendahnya kemampuan peternak dalam mendeteksi birahi dan

penentuan waktu kawin/IB yang tidak tepat. Permasalahan yang dihadapi oleh
peternak di Kelompok Tani “Sumber Mulyo” adalah kurangnya pemahaman
atau pengetahuan peternak terhadap waktu birahi pada ternaknya dan waktu
yang tepat untuk mengawinkan ternaknya. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
akan dilaksanakan pada bulan Agustus — Oktober 2025. Metode yang akan
dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah (1) Metode
penyuluhan/sosialisasi, (2) demontrasi/praktik langsung, (3) pelatihan, (4)
diskusi/tanya jawab, metode ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
penyuluhan/sosialisasi dimana metode tanya jawab dilakukan untuk
mengevaluasi pemahaman peternak terkait materi yang disampaikan. Kegiatan
pengabdian ini diikuti oleh 30 peternak dari kelompok tani “Sumber Mulyo”
Desa Panagguan Kecamatan Larangan, Kabupaten Pamekasan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan pada peserta
setelah mengikuti sosialisasi dan pendampingan deteksi birahi. Berdasarkan
hasil pre-test dan post-test, rata-rata skor pemahaman meningkat dari 1,15
menjadi 1,96, atau terjadi peningkatan sebesar 0,81 poin. Peningkatan tertinggi
terjadi pada indikator “deteksi birahi tepat waktu dapat mempengaruhi
produktivitas ternak” dengan selisih 0,87 poin, diikuti oleh pemahaman tentang
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“siklus birahi pada sapi” sebesar 0,83 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa
metode pembelajaran yang melibatkan praktik langsung di lapangan efektif
dalam meningkatkan kemampuan peternak dalam mengenali tanda-tanda
birahi dan menentukan waktu kawin yang optimal. Melalui kegiatan sosialisasi
dan pendampingan ini terbukti meningkatkan pemahaman peternak secara
signifikan (p < 0,01), sehingga berpotensi menaikkan keberhasilan reproduksi
dan produktivitas ternak.
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Abstract :

Efforts to increase production were carried out by applying artificial
insemination methods, known as Artificial Insemination (Al). The standard for
Al success is indicated by the S/C value. In Pamekasan Regency, the average S/C
value was 2.8, which means that more than two, and even close to three,
artificial insemination processes were required to achieve pregnancy. This value
is still higher than the S/C standard, which is between 1.6 and 2.0. One of the
reasons for this high S/C value is the low ability of farmers to detect oestrus and
determine the right time for mating/Al. The problem faced by farmers in the
‘Sumber Mulyo’ Farmer Group is the lack of understanding or knowledge of
farmers regarding the oestrus period of their livestock and the right time to
mate their livestock. The community service activities will be carried out from
August to October 2025. The methods to be used in this community service
activity are (1) extension/socialisation, (2) demonstration/hands-on practice,
(3) training, (4) discussion/question and answer session. These methods will be
carried out in conjunction with the extension/socialisation, where the question
and answer session will be used to evaluate the farmers' understanding of the
material presented. This community service activity was attended by 30 farmers
from the ‘Sumber Mulyo’ farmer group in Panagguan Village, Larangan
Subdistrict, Pamekasan Regency. The results of the activity showed a significant
increase in participants' understanding after attending the socialisation and
assistance with oestrus detection. Based on the pre-test and post-test results,
the average comprehension score increased from 1.15 to 1.96, or an increase
of 0.81 points. The highest increase occurred in the indicator ‘timely oestrus
detection can affect livestock productivity’ with a difference of 0.87 points,
followed by understanding of ‘the oestrus cycle in cows’ by 0.83 points. These
findings indicate that learning methods involving direct practice in the field are
effective in improving farmers' ability to recognise signs of oestrus and
determine the optimal mating time. Through these socialisation and mentoring
activities, it has been proven to significantly improve farmers' understanding (p
< 0.01), thereby potentially increasing reproductive success and livestock
productivity.
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PENDAHULUAN

Tingginya permintaan daging dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah penduduk dan
pendapatan masyarakat. Usaha pemerintah untuk mengimbangi tingginya permintaan daging yaitu
melalui program ”Satu Tahun Satu Kelahiran (SATU SAKA)” (Kutsiyah, 2018). Usaha peningkatan
produksi tersebut dilakukan dengan cara menerapkan metode perkawinan secara buatan atau yang
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dikenal dengan Inseminasi Buatan (IB). Keberhasilan IB dilihat dari Service per Conception (S/C) adalah
angka yang menunjukkan jumlah perkawinan/inseminasi buatan yang dapat menghasilkan
kebuntingan. Nilai S/C rata-rata di Pamekasan adalah sekitar 2,8 artinya dengan proses inseminasi
buatan lebih dari 2 kali bahkan mendekati 3 kali proses inseminasi untuk dapat menghasilkan
kebuntingan. Nilai ini masih lebih tinggi dari standar S/C yaitu antara 1,6 — 2,0 (Aliman, 2023). Masih
tingginya angka S/C ini salah satunya disebabkan oleh rendahnya kemampuan peternak dalam
mendeteksi birahi dan penentuan waktu kawin/IB yang tidak tepat (Nurkholis, 2018). Serta setelah
sapi bunting dan melahirkan ada beberapa kasus yang terjadi, plasenta tidak bisa keluar terutama pada
ternak yang sepanjang tahun selalu dikandangkan. Apabila placenta lebih dari 8 jam tidak keluar maka
harus dilakukan bantuan, karena terhambatnya placenta yang keluar dapat beresiko mengakibatkan
pendarahan pada induk, bahkan sampai mengakibatkan kematian sapi (Cahyo, 2021).

Dalmiyatun, 2017 menyatakan bahwa faktor utama yang wajib diketahui oleh peternak supaya
tidak terjadi keterlambatan dalam mengawinkan hewan ternaknya adalah pengetahuan terhadap
tanda-tanda birahi yang terjadi pada ternak. Dalam satu kelompok ternak, tanda-tanda birahi pada
sapi ini bisa bervariasi seperti standing heat (diam saat dinaiki oleh ternak lain), gelisah, nafsu makan
menurun, vulva bengkak dan kemerahan yang biasa juga dikenal dengan istilah 3A (Abuh, Abang,
Anget), keluarnya cairan bening dari vagina dan sering mengeluarkan suara (Putri, et al, 2020). Waktu
yang tepat untuk melakukan inseminasi buatan (IB) pada sapi betina sekitar 12 — 18 jam setelah
munculnya tanda-tanda standing heat, karena pada rentang waktu tersebut biasanya terjadi ovulasi
dan kondisi sperma maupun ovum berada pada tingkat kesiapan optimal untuk terjadinya pembuahan
(Santos et.al, 2025). Sebaliknya, jika IB dilakukan terlalu cepat (kurang dari 12 jam) atau terlalu lambat
(lebih dari 24 jam) setelah tanda-tanda birahi muncul, maka viabilitas sperma atau ovum dapat
menurun sehingga berdampak pada peningkatan nilai S/C (service per conception) serta terjadi
penurunan efisiensi reproduksi sapi betina (Select Slres, 2020). Pada usaha ternak rakyat umumnya
deteksi birahi ini lebih mudah diketahui karena ternak yang ada setiap harinya berada dalam
pengawasan peternak dibanding dengan usaha ternak skala besar atau usaha ternak yang memiliki
jumlah ternak betina yang lebih banyak. Pada kenyataannya peternak menganggap ternak yang sering
mengeluarkan suara merupakan ternak yang masuk dalam fase birahi, padahal banyak faktor yang
menyebabkan ternak tersebut mengeluarkan suara ialah kelaparan, kondisi tubuh yang kurang sehat
dan merasa terancam (BBPP Kupang, 2021). Permasalahan lainnya yang sering dihadapi peternak ialah
lamanya proses keluarnya placenta pada saat ternak partus yang dapat mengakibatkan infeksi pada
rahim sehingga dapat membatasi kesuburan dimasa depan dan munculnya penyakit signifikan akibat
infeksi serta racun yang dilepaskan kedalam sistem tubuh yang berakibat fatal.

Dari uraian masalah yang telah dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa kendala yang
masih sering dihadapi oleh peternak yaitu kurangnya pemahaman atau pengetahuan peternak
terhadap waktu birahi pada ternak dan waktu yang tepat untuk mengawinkan ternak. Ketidaktahuan
ini menyebabkan kegagalan perkawinan ternak baik secara alami maupun secara Inseminasi Buatan
(IB) serta penanganan hewan ternak post partus yang kurang tepat sehingga menyebabkan
terganggunya kebuntingan berikutnya sampai dengan kematian hewan ternak.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Panagguan, Kecamatan Larangan — Kabupaten
Pamekasan. Waktu pelaksanaan kegiatan ini yaitu Agustus — Oktober 2025. Sasaran pada kegiatan
pengabdian ini adalah para peternak yang tergabung dalam Kelompok Tani “Sumber Mulyo” yang
merupakan salah satu mitra dari Fakultas Pertanian Universitas Madura. Partisipasi mitra dalam
pelaksanaan kegiatan PkM ini berupa in-kind, kontribusi dalam bentuk in-kind adalah dengan
menyediakan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan serta ikut menjadi sasaran dalam
kegiatan pendampingan. Adapun peserta sosialisasi dalam kegiatan ini sebanyak 30 orang peternak
yang tergabung di dalam keanggotaan Kelompok Tani “Sumber Mulyo”.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat yaitu pendekatan
partisipatif yang membutuhkan keterlibatan aktif dari khalayak dalam setiap kegiatannya. Pemilihan
metode ditujukan agar transfer pengetahuan tidak berhenti pada saat penyampaian materi saja, tetapi
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dapat langsung diterapkan di lapangan. Berikut ini metode yang digunakan dalam mengatasi

permasalahan yang dihadapi oleh mitra.

1. Sosialisasi tentang peningkatan pengetahuan peternak terhadap reproduksi pada hewan ternak
khususnya pada deteksi birahi serta sosialisasi pemanfaatan daun randu guna meminimalisir
terjadinya retensi placenta setelah partus pada ternak.

2. Demonstrasi praktik langsung melalui kegiatan pendampingan dalam deteksi birahi pada hewan
ternak untuk meningkatkan keterampilan peternak dalam menentukan kondisi birahi hewan
ternaknya.

3. Diskusi terbuka pada saat kegiatan sosialisasi dilaksanakan.

4. Keberlanjutan program dilakukan melalui kegiatan monitoring yang akan dilakukan oleh tim
pengusul, melalui kegiatan ini dapat di evaluasi sejauh mana peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peternak di Desa Panagguan.

Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa
tahapan utama, yaitu:

Persiapan Pelaksanaan Kegiatan Evaluasi
* Identifikasi » Penyuluhan/Sosialisasi \ * Pre-Post Test
Permaslahan Mitra « Praktik * Perubahan Sikap pada
o SUI’V?Y , * Pendampingan Lapang Saat Kegiatan
* Penyiapan Materi Pendampingan Lapang
Sosialisasi

* Produk Display

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Tahap persiapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah dengan melakukan
identifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan melalui diskusi dengan peternak. Penyiapan materi
sosialisasi, produk display serta koordinasi dengan tim merupakan bagian dari tahap persiapan.
Tahapan ini penting dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan lancar dan sesuai dengan
kebutuhan khalayak.

Kegiatan pengabdian akan dilaksanakan oleh Tim Pelaksana sebanyak 3 orang sebagai
narasumber yaitu Dosen Fakultas Pertanian dan Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Madura.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian akan dilaksanakan pada bulan Agustus — Oktober 2025. Metode
yang akan dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah (1) Metode penyuluhan/sosialisasi, (2)
demontrasi/praktik langsung, (3) pelatihan, (4) diskusi/tanya jawab, metode ini dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan penyuluhan/sosialisasi dimana metode tanya jawab dilakukan untuk
mengevaluasi pemahaman peternak terkait materi yang disampaikan. Tingkat keaktifan para peternak
ini juga dapat terlihat pada saat pelaksanaan kegiatan tanya jawab. Peralatan yang akan digunakan
pada saat penyuluhan antara lain laptop dan LCD proyektor sehingga materi yang akan disampaikan
dapat ditayangkan dan memudahkan para audiens dalam memahami topik yang diberikan. Materi
yang disampaikan oleh narasumber yaitu terkait tanda-tanda birahi yang muncul pada ternak, kapan
waktu yang tepat untuk mengawinkan ternaknya dan gangguan reproduksi yang terjadi pada ternak
pasca melahirkan. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sosialisasi dilakukan pembagian
lembar kuesioner berisi pertanyaan yang wajib diisi oleh semua peserta sosialisasi sebelum dilakukan
pemaparan materi (pre-test) dan lembar kuesioner yang sama (post-test) setelah kegiatan sosialisasi
dilaksanakan.

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada periode PkM dan pasca pelaksanaan PkM, hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari pelaksanaan PkM. Evaluasi yang akan
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dilakukan pada kegiatan PkM terdiri dari evaluasi proses dan evaluasi hasil. Adapun indikator
keberhasilan kegiatan ini adalah aktivitas peserta dan perubahan sikap yang ditunjukkan setelah
diberikan demonstrasi/transfer pengetahuan. Dan indikator hasil dari kegiatan ini yaitu peternak
mampu mengetahui waktu deteksi birahi ternak dengan tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persiapan Kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan diskusi terkait permasalahan yang
dihadapi oleh kelompok tani “Sumber Mulyo” di Desa Panagguan Kec. Larangan Kabupaten
Pamekasan. Kemudian dilanjutkan dengan koordinasi tim pengabdian terkait waktu pelaksanaan
kegiatan dan materi sosialisasi. Adapun materi sosialisasi yang disampaikan dalam kegiatan ini yaitu
pengenalan tanda-tanda birahi/ deteksi birahi pada sapi dan pendampingan lapang untuk melihat
secara langsung tanda-tanda birahi pada sapi. Persiapan lainnya yang dilakukan adalah peralatan
penunjang dan pendukung yang dibutuhkan seperti daftar hadir peserta, infokus dan lainnya.

Profil Desa (Lokasi Pengabdian)

Desa Panaguan merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Larangan, Kabupaten
Pamekasan ini berada dibagian timur wilayah Kabupaten Pamekasan dengan jumlah penduduk
sebanyak * 2.663 jiwa. Luas wilayah Desa Panaguan 1,68 KM? dimana didalamnya mencakup lahan
pertanian, peternakan dan sejumlah fasilitas umum. Mayoritas pekerjaan atau mata pencaharian
masyarakat Desa Panaguan yaitu petani, buruh tani dan peternak. Hasil tani utama di Desa Panaguan
yaitu jagung, cabai dan beberapa tanaman palawija sedangkan hewan ternak yang banyak dipelihara
yaitu kambing dan sapi, kedua sektor tersebut menjadi penopang perekonomian selain sektor
perdagangan yang juga dilakukan oleh masyarakat Desa Panaguan.

Tangkapan Layar Google Maps yang menggambarkan Jarak PT ke Lokasi Mitra

Sasaran
Lokasi e f . Phe Miviwgy wwme W >
Mitra O ———
Sasaran [ e & '

‘ e ] A -
Lokasi - v
Home i v L
Base PT
w— - 0 | Jarak
" F Q 7| dan
LY e || Waktu

BV ey , \ &) Tempuh
everenis Tumg Lrmg wwo 4 9

Gambar 2. Jarak Lokasi Desa Panaguan

Anggota mitra aktif pada kelompok tani “Sumber Mulyo” sebanyak 50 orang, sedangkan yang
dapat mengikuti pelatihan sebanyak 30 orang (70%). Adapun profil peserta sosialisasi dalam
pengabdian ini tergambar melalui variabel jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan serta jenis pekerjaan
yang disajikan pada tabel 1.
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Tabel 1. Analisis Komponen Peserta Sosialisasi

Komponen Persentase (%)
Gender
a. Perempuan 47
b. Laki-laki 53
Pendidikan
a.SD 60
b. SMP 13
c. SMA 27
Umur
a.<30 3
b. 30-40 23
c.41-50 20
d.51-60 37
e.61-70 17
Pekerjaan
a. Petani 87
b. Peternak
c. Lainnya

Sumber : Diolah oleh pengabdi

Kelompok usia dalam kegiatan ini cukup beragam, baik dari kelompok usia produktif maupun
kelompok usia pertengahan (middle age). Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kelompok usia produktif.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh tim pelaksana sebanyak 4 (empat) orang dosen yang
dibantu oleh 2 (dua) orang mahasiswa. Kegiatan penyuluhan atau sosialisasi ‘Optimalisasi Reproduksi
Ternak Melalui Pendampingan Deteksi Birahi dan Kebuntingan pada Peternak Rakyat’ terlaksana
dengan baik seperti yang telah direncanakan, kegiatan pada pengabdian ini dilaksanakan dalam
beberapa kali pertemuan yaitu kegiatan sosialisasi deteksi birahi dan gangguan reproduksi pada
ternak, sosialisasi pemanfaatan daun randu dan sosialisasi pemasaran produk serta dilakukan juga
kegiatan pendampingan lapangan untuk melihat secara langsung tanda-tanda birahi pada ternak sapi.

Kegiatan Sosialisasi “Deteksi Birahi dan Gangguan Reproduksi pada Ternak”

Pertemuan pertama vyaitu kegiatan sosialisasi tentang ‘Deteksi Birahi dan Gangguan
Reproduksi pada Ternak” yang dilaksanakan pada hari Minggu, 03 Agustus 2025 dan diikuti oleh 30
peternak sapi kelompok tani ‘Sumber Mulyo’. Sosialisai dilaksanakan di kediaman Ketua Kelompok Tani
‘Sumber Mulyo’ Desa Panaguan, kegiatan dibuka oleh perwakilan Tim Pengabdi Fakultas Pertanian
Universitas Madura. Narasumber pada kegiatan ini yaitu Dosen Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Madura. Sebelum masuk pada kegiatan sosialisasi, terlebih dahulu dilakukan pre
test dengan mengisi beberapa pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner. Kegiatan pre test bertujuan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta sosialisasi terkait materi yang akan disampaikan,
kegiatan ini dilakukan sebelum kegiatan sosialisasi dilakukan yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kegiatan Pengisian Pre test oleh Peserta Sosialisasi

Materi ataupun pertanyaan yang disampaikan dalam kuesioner terkait pengetahuan akan
tanda-tanda birahi pada ternak dan gangguan reproduksi yang sering terjadi pada hewan ternak,
karena ketidaktahuan peternak akan tanda — tanda birahi dan gangguan reproduksi yang terjadi
menyebabkan turunnya produktivitas reproduksi pada ternak sehingga mempengaruhi tingkat
kebuntingan.

Setelah semua peserta mengisi pre test, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi terkait
siklus birahi pada sapi, tanda visual dan perilaku sapi dalam kondisi birahi, waktu yang tepat untuk
melakukan kawin pada sapi dan gangguan reproduksi yang terjadi pada sapi. Kegiatan sosialisasi
berlangsung dengan antusiasme yang cukup tinggi dari para peserta. Para peserta menyimak
penjelasan yang disampaikan oleh narasumber dan pada saat pemaparan materi diselingi dengan
aktivitas diskusi atau tanya jawab oleh peserta sosialisasi pada narasumber, dalam kesempatan ini
peserta terlihat sangat antusias menyampaikan pengalaman dan kendala yang dihadapi dalam
ketidaktahuan akan tanda-tanda birahi pada sapinya yang terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Kegiatan Penyampaian Materi dan Diskusi

Kegiatan terakhir yang dilakukan setelah penyampaian materi dan sesi diskusi yaitu pengisian
post test, hasil dari post test yang diisi oleh semua peserta sosialisasi menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan serta pemahaman tentang tema sosialisasi yang artinya materi sosialisasi
tersampaikan dengan baik pada semua peserta sosialisasi. Tanda — tanda sapi berada pada fase birahi
dan siap untuk dikawinkan tidak hanya ditunjukkan dengan seringnya ternak mengeluarkan suara,
ternak yang sering mengeluarkan suara itulah yang dijadikan tanda oleh para peternak di Desa
Panaguan bahwasannya ternaknya sedang dalam fase birahi, namun pada kenyataanya ternak
mengeluarkan suara tersebut tidak hanya berada pada fase birahi tetapi bisa saja ternak dalam kondisi
terancam, lapar dan dalam kondisi tubuh yang tidak baik. Hal tersebut yang masih menjadi kendala
pada peternak yang ada di Desa Panaguan, ketidaktahuan atau rendahnya pemahaman akan hal ini
dikarenakan oleh tingkat pendidikan yang masih rendah (Ramadhan, et al, 2018). Sehingga pentingnya
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peternak paham akan tanda birahi pada sapi adalah langkah awal dalam usaha mengembangkan dan
meningkatkan produktivitas ternak, kebuntingan pada ternak diawali dengan pahamnya peternak
terhadap tanda-tanda birahi secara teori yang kemudian diaplikasikan secara nyata pada hewan
ternaknya. Adapun tanda-tanda birahi yang tidak diketahui oleh peternak yaitu standing heat (diam
saat dinaiki ternak lain), gelisah, nafsu makan menurun, vulva bengkak dan kemerahan, keluarnya
cairan bening dari vagina dan sering mengeluarkan suara (Widyananda, 2025).

Kebermanfaatan dari kegiatan pengabdian ini diukur menggunakan instrumen kuesioner yang
dilakukan melalui kegiatan pengisian pre test dan post test. Peningkatan pemahaman peternak
sebelum dan setelah mendapatkan materi pelatihan tentang tanda-tanda birahi pada hewan ternak
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Pelatihan

No Pertanyaan Rata-Rata
Pre Test  Post delta
Test

1  Apakah paham akan siklus birahi pada sapi? 1,17 2,00 0,83
2  Mengetahui tanda-tanda birahi pada sapi betina? 1,20 2,00 0,80
3  Apakah melakukan pemeriksaan tanda birahi pada sapi? 1,13 1,90 0,77
4  Deteksi birahi penting dalam manajemen reproduksi ternak? 1,13 1,93 0,80
5 Apakah pernah mengalami kegagalan kawin karena tidak

mengetahui waktu birahi pada sapi? 1,17 1,97 0,80
6 Apakah deteksi birahi yang tepat waktu bisa mempengaruhi

produktivitas ternak? 1,10 1,97 0,87

Sumber : Diolah oleh pengabdi

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban pre test dan post test yang tersaji pada tabel diatas
dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan peternak dari 1,15 (nilai pre
test) menjadi 1,96 (post test) dengan rata-rata peningkatan sebesar 0,81 poin. Secara uji statistik
sederhana menggunakan paired t-test bisa disimpulkan bahwa pengingkatan nilai tersebut signifikan
secara statistik (p < 0,01) yang berarti kegiatan sosialisasi dan pendampingan ini memberikan pengaruh
nyata terhadap peningkatan pemahaman peternak mengenai deteksi birahi pada ternak. asil ini sejalan
dengan temuan Suryani et al. (2021) yang melaporkan bahwa pelatihan interaktif mampu
meningkatkan keterampilan peternak dalam mendeteksi birahi hingga lebih dari 70%. Demikian pula,
penelitian oleh Nuryadi dan Hartono (2022) menunjukkan bahwa metode penyuluhan partisipatif
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan reproduksi ternak sapi potong di tingkat
peternak rakyat. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi antara pendekatan edukatif dan praktik
lapangan efektif dalam meningkatkan kompetensi peternak dalam manajemen reproduksi ternak.

3. Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari kegiatan pengabdian. Evaluasi dilaksanakan setelah
kegiatan sosialisasi melalui wawancara langsung pada peserta, yaitu peternak sapi di Desa Panaguan,
untuk menilai tingkat pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Kegiatan sosialisasi ini berperan
penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mengelola reproduksi
ternak secara efektif. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Wulandari et al. (2022) yang menyatakan
bahwa penyuluhan berbasis partisipatif mampu meningkatkan kemampuan peternak dalam
mengenali siklus birahi dan menentukan waktu kawin yang optimal. Dampak kegiatan semacam ini
tidak hanya terbatas pada peningkatan produktivitas reproduksi ternak, tetapi juga berpotensi
meningkatkan pendapatan peternak melalui efisiensi reproduksi (Siregar & Handayani, 2021). Secara
umum, peternak sapi yang tergabung dalam kelompok tani “Sumber Mulyo” Desa Panaguan
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Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan merasa sangat puas terhadap kegiatan sosialisasi deteksi
birahi yang dilaksanakan oleh tim dosen Universitas Madura. Melalui kegiatan ini, diharapkan
terbangun kesadaran dan peningkatan kapasitas peternak dalam mengembangkan manajemen
reproduksi sapi secara berkelanjutan (Rahmawati et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan oleh tim pengabdi, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan sosialisasi dan pendampingan serta praktek langsung di lapangan dapat memberikan
pengalaman dan pemahaman yang lebih. Peningkatan pemahaman tergambar dari hasil kegiatan pre-
test dan post-test, di mana rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 1,15 pada pre-test menjadi 1,96
pada post-test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 0,81 poin. Hasil uji paired t-test menunjukkan
bahwa perubahan tersebut signifikan secara statistik (p < 0,01), menandakan adanya peningkatan
kemampuan peternak dalam memahami siklus dan tanda-tanda birahi. Pengalaman langsung
diperoleh melalui kegiatan praktek langsung terhadap tanda-tanda birahi pada ternak, waktu yang
tepat untuk mengawinkan ternak. Dengan pengetahuan yang sudah meningkat ini, harapannya adalah
peternak dapat meningkatkan angka keberhasilan perkawinan dan meningkatnya produktivitas pada
ternaknya.

Saran

Diperlukan pelatihan lanjutan mengenai Teknik pencatatan reproduksi dan pengelolaan data
birahi, agar peternak dapat melakukan pemantauan siklus reproduksi secara mandiri dan sistematis.
Serta perlu adanya kolaborasi antara perguruan tinggi, dinas terkait setempat dan kelompok-kelompok
tani perlu diperkuat melalui kegiatan kujugan berkala untuk dapat memastikan praktik lapang tetap
berjalan sesuai standar teknis, termasuk tindak lanjut terhadap hasil kebuntingan dan masalah
reproduksi pasca inseminasi.
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